ABSTRAK

konsep Iman Tahqiqi menurut Badiuzzaman Said Nursi
Rosidin
402019224115

Permasalahan ilmiyah dalam konsep iman sering kali muncul ketika ilmu
pengetahuan dan keyakinan agama berhadapan dengan berbagai fenomena yang
sulit dipahami secara rasional. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
menjelaskan hubungan antara iman yang bersifat subjektif dan keyakinan yang
tidak selalu dapat dibuktikan secara empiris dengan metodologi ilmiah yang
mengutamakan bukti dan verifikasi.Badiuzzaman said Nursi datang dengan
konsep yang sangat relevan untuk dijadikan rujukan sebagai cara beriman kita
terhadap Allah SWT.

Penulis tertarik membahas biografi singkat Badiuzzaman Said
Nursi, keilmuan yang di ajarkan ,serta perbedaan konsep iman tahqiqi menurut
beliau dengan iman para tokoh mutakallim salaf dan khalaf.

Metode penelitian adalah elemen penting yang mempengaruhi hasil
penelitian . penelitian ini mengggunakan data sekunder yang di peroleh dari
literatur seperti jurnal, buku,dan sumber lainnya ,dengan Teknik penelitian berupa
library research . Data dikumpulkan secara non-matematis melalui pembacaan dan
pemahaman bahan tertulis seperti teks, manuskrip,dan artikel.

Berdasarkan Penjelasan Badiuzzaman Said Nursi ,dapat di simpulkan
bahwa iman tercermin dari perilaku yang mengarah pada kebaikan,seperti
menjalankan perintah allah dan menjauhi larangannya,beberapa contoh penting
adalah Kembali kepada Al-Quran sebagai pegangan,menjaga keikhlasan,menjaga
ukhuwwah dan jamaah,berikhtiyar kepada Allah,serta berdoa karena doa adalah
sarana antara mukmin tuhan.

Pendekatan Badiuzzaman Said Nursi terhadap iman memberikan
pemahaman mendalam tentang keimanan dan hubungan dengan kehidupan.
Penulis menyarankan agar kita memperdalam pemahaman iman dengan hati
ikhlas, rendah hati dalam mencari ilmu ,dan tetap berpegang pada ajaran
ahlussunnah wal jama’ah, serta mengikuti rujukan dari konsep keimanan yang di
ajarkan oleh Badiuzzaman Said Nursi.

Kata kunci: Iman, iman tahqiqi, iman taqlidi, Badiuzzaman Said Nursi.
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